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PRAKATAProsiding ini mengandungi kertas kerja terpilih yang dibentangkan dalamASEAN Comparative Education  Conference Network yang diadakan di InstitutKWSP, Kajang, Selangor, Malaysia, Oktober 7-8, 2015. Objektif utamapersidangan ini adalah untuk menyediakan satu forum supaya para pesertadapat berbincang dan berkongsi maklumat, pengalaman serta hasilpenyelidikan tentang pelbagai isu berkaitan pendidikan, ekonomi dan budayaseperti mana digambarkan dalam tema utama persidangan iaitu: "Pendidikanberkualiti ke arah pembentukan nilai dan peningkatan ekonomi untukkesejahteraan masyarakat".Prosiding ini diterbitkan dalam format cakera padat (CD). Secarakeseluruhannya, terdapat 184 kertas kerja dimuatkan dalam prosiding ini yangmana 81 kertas kerja adalah dari Malaysia dan 103 kertas kerja dari Indonesia.Kertas kerja yang diterbitkan telah disunting terhad kepada kesalahan ejaan,kesilapan tatabahasa dan format. Kandungan artikel tidak diubah sebagaimanayang dikemukakan oleh penulis.Sesuai dengan rangka kerja kerjasama dalam jaringan ASEAN ComparativeEducation Research Network (ACER-N), diharapkan prosiding ini akan terusmenyemarakkan inisiatif untuk kolaborasi antara pengkaji di Malaysia,Indonesia  dan seterusnya dari negara ASEAN dalam mendalami isu-isuserantau untuk meningkatkan kualiti amalan pendidikan yang akhirnyadiharapkan dapat diterjemahkan kepada dasar pendidikan untuk kesejahteraansejagat.Setinggi penghargaan kepada ahli jawatan kuasa prosiding yang terdiridaripada ahli akademik dari Malaysia dan Indonesia atas komitmen dansumbangan yang diberikan dalam menjayakan penerbitan prosiding ini.
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PRAKATAASEAN Comparative Educational Research Network atau ACER-N ditubuhkanuntuk menerajui, melaksana dan membangunkan penyelidikan pendidikanbersama dengan negara-negara di rantau ASEAN. Usaha ini dilaksanakandengan memfokuskan kepada penyelidikan untuk meningkatkan kualiti amalanpendidikan yang seterusnya diharapkan dapat diterjemahkan kepada dasarpendidikan.Kerjasama dan kolaborasi penyelidik dari rantau ASEAN ini sangat pentingkerana melaluinya para penyelidik dapat bertukar fikiran dan saling belajardari pengalaman satu sama lain. Usaha ini merupakan amalan terbaik dalambidang penjanaan ilmu baru dan sudah tentu sangat bermanfaat bagimeningkatkan kualiti pendidikan yang boleh melangkaui peringkat serantaudan seterusnya ke peringkat antarabangsa.Sehubungan itu, penerbitan prosiding ini diharapkan  dapat menjadi satudokumentasi penting dalam menjayakan kesepakatan dan kolaborasi rakanpenyelidik dalam  ACER-N  dan seterusnya menjadi penggerak atau sinergi kearah mentranformasikan peranan institusi pendidikan tinggi untukkesejahteraan ummah.Akhir kata, diucapkan syabas dan tahniah kepada semua jawatankuasapelaksana Seminar ACER-N 2015 yang telah bertungkus lumus terlibat secaralangsung dan tidak langsung dalam penerbitan prosiding ini.
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Pengembangan Komoditas Unggulan Dengan 
Pendekatan Klaster Industri Berbasis Pertanian Di 

Kabupaten Lampung Timur  

Bambang Suhada  
Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Metro 

Propinsi Lampung,  Indonesia 
 
ABSTRACT 
The Objectives of the research are : (i) Completion of leading priority commodities ranking 
at chosen sub-district; (ii) The Potential, opportunity and value added are being identified at 
chosen sub-district (iii) The Steps for Industry Cluster from each of prioritiy commodities are 
being descripted, the development steps of Technical advanced cluster problems and (iv) 
The recommendation of developing the industry cluster based on agricultural raw material 
policy in East Lampung Regency. The character of the research is description-explanation in 
which the research explain about the facts of situation in the field and analyze the 
connection between variables and also review The economic development program that 
has been done by the Government of East Lampung Regency. The method analysis of the 
research is weighted product method, revenue and cost ratio (R/C Ratio) and performance 
evaluation cluster technique. The weighted product method result for the research show 
that there are four leading priority commodities based on the agricultural in East Lampung 
Regency, they are : (1) Rice Commodity (0,09328), (2) Cassava Commodity (0,09276), (3) 
Cocoa Commodity (0,09232) and (4) Corn Commodity (0,091965). The feasibilty of 
commodity perspective from each of priority commodity in East Lampung is : (1) The value 
of R/C  ratio for rice commodity is 1,12 in which if the value of R/C ratio is greater than 1 it 
means that the rice commodity is feasible and can be developed in East Lampung. (2) The 
value of R/C  ratio for cassava commodity is 1,66 in which if the value of R/C ratio is greater 
than 1 it means that the cassava commodity in East Lampung is financial feasibility and can 
be developed. (3) The value of R/C  ratio for cocoa commodity is 3,89 in which if the value 
of R/C ratio is greater than 1 it means that the cassava commodity in East Lampung is 
financial feasibility and can be developed.  (4) The value of R/C  ratio for corn commodity is 
1,53 in which if the value of R/C ratio is greater than 1 it means that the corn commodity in 
East Lampung is financial feasibility and can be developed. The agriculture based industry 
cluster has competitive advantages for supplying main raw material (seed), supplying 
second raw material ( farmer tools, fertilizer, pesticide, etc.) and also the existence of 
funding institution ( State owned Company, rural banks, sa’riah banks and funding union) 
will help the commodity development. The weaknesses of agricultural based industry 
cluster in East Lampung Regency are the lack of support from stakeholders, service 
indutries (Transportaion, warehousing, marketing) and also the lack of support from 
business asociation (Local business asociation). 

Key Words : Priority Commodity, Weighted Product Method, Cluster Performance 
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PENGENALAN  

Penelitian tentang kajian pengembangan komoditas unggulan dalam dengan 
pendekatan klaster industri berbasis pertanian di Kabupaten Lampung Timur 
merupakan bidang kajian ekonomi pertanian dengan mengkaitkan komoditas 
unggulan yang terpilih dikembangkan dengan pendekatan klaster industri. Pada 
hekaketnya, dapat dikatakan bahwa melalui pendekatan klaster industri akan dapat 
diketahui sudah sejauh mana komoditas unggulan terpilih tersebut berkembang 
sesuai dengan pohon industrinya. Jika komoditas unggulan dikembangkan melalui 
klaster industri, akan tercipta rantai nilai yang saling menguatkan, sehingga 
komoditas dan turunannya akan memiliki nilai tambah tinggi dan mampu 
memberikan dampak pengganda yang besar bagi akselerasi ekonomi suatu daerah.  

LATAR BELAKANG 

Perkembangan perekonomian Kabupaten Lampung Timur menunjukkan 
kecenderungan yang menggemberikan, meskipun masih perlu ada upaya-upaya 
strategis untuk meningkatkan pertumbuhannya. Indikatornya, di tahun 2012, nilai 
PDRB nominal Lampung Timur telah mencapai 10,52  triliun rupiah. Bila 
dibandingkan dengan  tahun 2011, nilai PDRB ini mengalami kenaikan 1,5 triliun 
rupiah. Secara riil,  nilai PDRB meningkat dari 4,5 triliun  rupiah naik menjadi 4,8 
triliun rupiah. Artinya, selama tahun 2012 ekonomi Lampung Timur tumbuh sekitar 
5,3 persen. Meskipun demikian, laju pertumbuhan ekonomi tersebut lebih lambat 
dari tahun 2011. Terjadinya perlambatan pertumbuhan ekonomi ini disebabkan 
sektor pertanian yang tumbuh tapi lebih lambat dibandingkan tahun sebelumnya 
serta sektor pertambangan terutama pertambangan minyak bumi yang mengalami 
pertumbuhan negatif.  Ditinjau dari struktur ekonomi terlihat bahwa perekonomian 
Lampung Timur masih didominasi oleh sektor pertanian. Kontribusi sektor 
Pertanian dalam perekonomian Lampung Timur mencapai 44 persen.    

Kabupaten Lampung Timur merupakan daerah pertanian, mengingat lebih 
dari sepertiga daerahnya merupakan kawasan pertanian dari total luas kabupaten 
itu secara keseluruhan 532.503 hektare. Selain itu, profesi penduduknya juga 
mayoritas sebagai petani, yakni mencapai 75,4 persen. Menurut Dinas Pertanian 
Lampung Timur (2014), setidaknya terdapat 7 (tujuh) komoditas unggulan di 
Kabupaten ini, antara lain: (i). Padi (ii). Singkong (iii).Jagung (iv). Kakao (v).Kelapa 
(dalam), (vi). Karet dan (vii). Lada Hitam.  

Dari beberapa komoditas unggulan yang dihasilkan di Kabupaten Lampung 
Timur itu diperlukan adanya optimalisasi potensi, sehingga bisa menambah 
pendapatan asli daerah (PAD) dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Selama ini kontribusi PAD dari komoditas unggulan tersebut tmasih relatif kecil. 
Memang selama ini kontribusi PAD hanya berkutat di tempat, semisal dari pajak, 
kemudian penambahan keuangan daerah berasal bagi hasil pertambangan, dan 
dana dari pemerintah pusat. Paradigma dalam menggali potensi sektor pertanian 
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untuk meningkatkaan keuangan daerah perlu di lakukan dengan pola dan 
terobosan yang lebih sistematis. 

Pengembangan komoditas unggulan merupakan strategi yang diharapkan 
menjadi pendorong utama bagi pertumbuhan ekonomi. Salah satu pilihan dalam 
Pengembangan komoditas unggulan dapat dilakukan melalui pendekatan klaster 
industri. Pendekatan tersebut merupakan studi yang komprehensif/lintas 
sektoral/holistik yang compatible dengan pola pembinaan dan pengembangan yang 
berkelanjutan. Dalam klaster industri berbahan baku pertanian (agricultural base), 
setiap keseluruhan dari proses dimulai dari bibit, tanam, panen, olah, jual serta 
melihat hambatan dan peluang yang ditemui sepanjang perjalanan tersebut, 
dirancang dalam suatu sistem komoditas, sehingga semua sektor terkait 
(Pemerintah, Swasta dan masyarakat) terlibat penuh terhadap aspek fisik dan non 
fisik komoditas unggulan untuk di identifikasi, dianalisis dan dipersiapkan dalam 
suatu skenario dari hulu (upstream) hingga hilir (downstream). Pengembangan 
komoditas unggulan dengan pendekatan klaster industri dinilai strategis, 
mengingat bersifat terintegrasi (integrated), meningkatkan daya tawar/saing, 
efisien dan berdampak terhadap pengembangan ekonomi wilayah (multiplier 
effect).  

TUJUAN DAN OBJEKTIF KAJIAN 

Maksud dari kegiatan penelitian pengembangan komoditas unggulan berbasis 
klaster industri berbasis bahan baku pertanian adalah untuk melakukan kajian 
terhadap potensi komoditas unggulan yang ada serta mengintegrasikannya dalam 
sistem klaster industri. Sasaran yang ingin dituju adalah : (1). Menyusun ranking 
prioritas komoditas unggulan dari kecamatan terpilih; (2). Melakukan 
identifikasinya potensi, peluang serta nilai tambah komoditas unggulan dari 
kecamatan terpilih; dan (3). Mendeskripsikan tahapan klaster industri dari masing-
masing komoditas unggulan, kendala teknis pengembangan menuju tahapan 
klaster yang lebih serta rekomendasi kebijakan dalam pengembangan klaster 
industri berbahan baku pertanian. 

METODOLOGI 

Kajian ini menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif digunakan untuk menentukan skala prioritas komoditas terpilih yang 
akan diisapkan untuk pengembangan klaster industri. Penelitian ini bersifat 
deskriptif-ekspanatif, yaitu berupaya memaparkan fakta-fakta yang terjadi di 
lapangan dan melakukan analisis keterkaitan antar varibel penelitian. Metode 
deskriptif digunakan untuk mengkaji berbagai program pengembangan ekonomi 
yang telah dan akan dijalankan oleh pemerintah daerah. Alur dari proses penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
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Gambar 1. Alur Proses Penelitian 
 
Beberapa metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
 
1. Weighted Product Method  
Untuk melakukan pemilihan jenis komoditas yang mewakili sektor-sektor / sub-sub 
sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Lampung Timur, akan digunakan teknik 
Weighed Product Method (kusuma dewi, 2006) dengan memanfaatkan variabel-
variabel yang dianggap krusial dalam menentukan skala prioritasnya.    

 
dimana : 
S  = Preferensi alternatif dianologikan sebagai vektor S 
X  = Nilai kriteria 
W =  Bobot kriteria/subkriteria 
i   = Alternatif 
j   = Kriteria 
n   = Banyaknya criteria 
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dimana adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan 
dan bernilai negatif untuk atribut biaya.  
Preferensi relatif dari setiap alternatif diberikan sebagai : 

 
2. Revenuet / Cost Ratio (R/C Ratio)     
Untuk memberikan gambaran tentang  potensi pengembangan klaster, maka perlu 
dihitung kelayakan usahanya. Untuk menghitung kelayakan usaha tersebut, akan 
digunakan analis Revenuet/cost ratio (R/C ratio). Analisis pendapatan digunakan 
rumus (Downey dan Erickson 1985).   

 
Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis anggaran parsial. Indikator analisis 
yang dipakai adalah R/C Ratio (revenue Cost Ratio)/ Soekartawi (1995) menyatakan 
bahwa R/C ratio merupakan nisbah antara penerimaan dan biaya. Secara 
matematis, hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :  
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3. Evaluasi Kinerja Klaster  
Dalam mengevaluasi kinerja klaster industri agro di Kabupaten Lampung Timur, 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Feser’s, yaitu dengan mengukur 
dengan menggunakan skala (maksimum 5) terhadap elemen-elemen klaster yang 
meliputi : (1). Elemen Aglomerasi yang meliputi : jenis champion (klaster terpilih), 
jumlah industri pengolahan, jumlah pemasok bahan baku utama, jumlah pemasok 
bahan baku pendukung, keberadaan Pokja dalam klaster, keberadaan lembaga 
pembiayaan, keberadaan institusi pendidikan, lembaga pelatihan dan lembaga 
penelitian, keberadaan industri jasa terkait dan keberadaaan asosiasi; (2). Elemen 
rantai nilai, yang meliputi capaian hilirisasi, pemanfaatan teknologi, ketersediaan 
perangkat dan perlengkapan teknologi dan kualitas produk; (3). Elemen Jejaring 
Kerjasama, meliputi : kerjasama champion, kerjasama industri pengolahan (selain 
champion), kerjasama pemasok bahan baku utama, kerjasama pemasok bahan 
baku pendukung, kerjasama lembaga pembiayaan, kerjasama institusi pendidikan, 
lembaga pelatihan dan lembaga penelitian, kerjasama industri jasa terkait, 
kerjasama asosiasi, kerjasama pemasaran, peran Pokja dalam klaster, peran 
Pemerintah dalam klaster, dan peran swasta dalam klaster; dan (4). Elemen 
infrastruktur, yang meliputi : aksesibilitas jalan, aksesibilitas transportasi, 
aksesibilitas air, listrik dan komunkasi, akses lahan dan aksesibilitas penelitian dan 
pengembangan.  
 
DAPATAN KAJIAN 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Weighted Product Method, 
diperoleh 4 (empat) skala prioritas komoditas pertanian unggulan untuk di 
kembangkan dengan pendekatan klaster industri di Kabupaten Lampung Timur 
yaitu : (1) Padi (0,09328),  (2). Ubi Kayu  (0,09276), (3). Kakao (0,09232) dan (4). 
Jagung (0,091965).  
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Tabel 1. Prioritas Penentuan Komoditas Unggulan 

 
             Sumber : Data Primer (Diolah) 
 
Terkait dengan tanaman padi, diketahui dari 139,11 ribu rumahtangga yang 
mengelola tanaman pangan, sebanyak 100,01 ribu (71,89 %) diantaranya 
mengelola tanaman padi. .  
 Jenis tanaman padi di Lampung Timur terdiri dari padi sawah dan padi 
ladang. Jenis padi sawah lebih banyak diusahakan oleh rumahtangga bila 
dibandingkan dengan padi ladang. Menurut ST 2013, dari 100,01 ribu petani padi, 
sebesar 98,34 ribu rumahtangga (98,33 %) adalah petani yang mengelola tanaman 
padi sawah, sedangkan padi ladang hanya dikelola oleh sekitar 1.988 petani 
(1,99%). Adapun luas areal tanaman padi 673.055.256 m3 atau sekitar 51 % dari 
total luas areal tanaman pangan. Adapun persebaran lokasi (Kecamatan) tanaman 
padi hampir merata di 24 kecamatan yang ada.   
 

Tabel 2. Analisis Kelayakan Usahatani Padi  

 
               Sumber : Diolah Dari Berbagai Sumber 
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Dari Tabel 2 diatas diperoleh hasil bahwa nilai R/C ratio usahatani padi 
adalah 1,12. Mengingat nilai R/C Ratio ini lebih besar dari 1, maka usahatani padi di 
Lampung Timur layak untuk diusahakan dan dikembangkan.  
 
PERBINCANGAN 
 
Kinerja Klaster Padi 
Aglomerasi  
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap klaster industri padi, memiliki keunggulan 
dalam komponen pemasok bahan baku utama (bibit / benih), pemasok bahan baku 
pendukung (peralatan usahatani, pupuk, pestisida dan sebagainya) serta 
keberadaan lembaga pembiayaan (BUMN, BPR, BMT, dan Koperasi). Sementara 
kelemahan klaster industri padi di Lampung Timur adalah masih kurangnya 
dukungan dari pokja dalam klaster (stakeholders), dukungan industri jasa terkait 
(transportasi, pergudangan, pemasaran) serta dukungan dari asosiasi bisnis 
(Kadinda, Dekopinda dan sebagainya).  

 

 
 

Gambar 2. Kinerja Klaster Industri Padi 
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Rantai Nilai (Value Chain) 
Secara umum, evaluasi rantai nilai dalam klaster industri meliputi capaian hilirisasi, 
pemanfaatan teknologi (hulu, antara dan hilir), ketersediaan teknologi (hulu, antara 
dan hilir) dan kualitas produk (hulu, antara dan hilir). Dalam evaluasi terhadap 
klaster industri padi di Lampung Timur, diperoleh hasil bahwa komponen yang 
dominan dalam rantai nilainya adalah kualitas produk tingkat hulu (padi), 
pemanfaatan teknologi tingkat hulu dan ketersediaan teknolgi tingkat hulu. 
Sedangkan kelemahan dalam pengembangan rantai nilainya meliputi kualitas 
produk antara, ketersediaan teknologi tingkat hilir dan pemanfaatan teknologi 
tingkat hilir. 

Pada umumnya padi yang dihasilkan petani di Lampung Timur sudah 
memenuhi standar mutu yang baik dan mampu diserap oleh pasar dan Dolog. 
Selain itu usahatani yang ada sudah mengarah pada pola good agricultural 
practises (GAP). Sementara kelemahan dari rantai nilai dalam klaster industri padi 
di Lampung Timur terkait dengan masih rendahnya kualitas produk antara (padi 
dengan berbagai varian) serta kurangnya keterediaan dan pemanfaatan teknologi 
dalam menghasilkan produk di tingkat hilir (industri penganaan, tepung beras, pati 
dan sebagainya). 
  
Jejaring Kerjasama 
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap klaster industri padi, memiliki keunggulan 
dalam komponen pemasok bahan baku utama (bibit / benih), pemasok bahan baku 
pendukung (peralatan usahatani, pupuk, pestisida dan sebagainya) serta 
keberadaan lembaga pembiayaan (BUMN, BPR, BMT, dan Koperasi). Sementara 
kelemahan klaster iindustri padi di Lampung Timur adalah masih kurangnya 
dukungan dari pokja dalam klaster (stakeholders), dukungan industri jasa terkait 
(transportasi, pergudangan, pemasaran) serta dukungan dari asosiasi bisnis 
(Kadinda, Dekopinda dan sebagainya).  
 
Infrastruktur  
Keberhasilan penumbuhkembangan klaster industri juga tergantung pada 
ketersediaan dan mutu infrastruktur yang ada. Pada industri klaster padi di 
Lampung Timur, elemen infrastruktur yang memperoleh nilai tertinggi adalah 
aksesibilitas lahan dan dukungan sumberdaya air, listrik dan telekomunikasi. 
Khususnya listrik, pasokan dayanya masih perlu untuk ditingkatkan. Terkait dengan 
aksesibilitas lahan, masih memungkinkan untuk dikembangkan (diperluas).  
 Sementara kelemahan dari komponen infrastruktur dalam klaster iindustri 
padi di Lampung Timur terkait dengan masih rendahnya aksesibilitas jalan dan 
transportasi. Hal tersebut  akan berpengaruh terhadap rendahnya mobilitas barang 
dan jasa dari sentra produksi ke pasar / konsumen yang akan berakibat mahalnya 
biaya transportasi.  
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KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Weighted Product Method, 
diperoleh 4 (empat) skala prioritas komoditas pertanian unggulan untuk di 
kembangkan dengan pendekatan klaster industri di Kabupaten Lampung Timur 
yaitu : (1) Komoditas Padi (0,09328),  (2). Komoditas Ubi Kayu  (0,09276), (3). 
Komoditas Kakao (0,09232) dan (4). Komoditas Jagung (0,091965).Dari sisi 
kelayakan usahatani maka berdasarkan hasil perhitungan dengan metode 
benchmarking, diperoleh hasil : (1). nilai R/C ratio usahatani padi adalah 1,12. 
Mengingat nilai R/C Ratio ini lebih besar dari 1, maka usahatani padi di Lampung 
Timur layak untuk diusahakan dan dikembangkan;  

Klaster industri padi memiliki keunggulan dalam komponen pemasok 
bahan baku utama (bibit / benih), pemasok bahan baku pendukung (peralatan 
usahatani, pupuk, pestisida dan sebagainya) serta keberadaan lembaga 
pembiayaan (BUMN, BPR, BMT, dan Koperasi). Sementara kelemahan klaster 
iindustri padi di Lampung Timur adalah masih kurangnya dukungan dari pokja 
dalam klaster (stakeholders), dukungan industri jasa terkait (transportasi, 
pergudangan, pemasaran) serta dukungan dari asosiasi bisnis (Kadinda, Dekopinda 
dan sebagainya).   

 

     Dalam rangka pengembangan klaster industri berberbasis pertanian di 
Kabupaten Lampung Timur, setidaknya langkah-langkah yang perlu dipersiapkan 
secara gradual adalah berikut :   (i). Untuk Tahun 2016, Pemerintah Kabupaten 
Lampung Timur perlu mendorong dan memfasilitasi peningkatan mutu produksi 
dan produktivitas  komoditas unggulan dan untuk itu diperlukan Baseline study 
sebagai bahan pertimbangannya; (ii). Untuk Tahun  2017 diperlukan perencanaan 
program peningkatan nilai tambah padi dan produk ) sampingan (by product) ; (iii). 
Untuk Tahun 2018 : Pelatihan Pembuatan produk industri berbasis komoditas 
unggulan dan produk sampingannya, memberikan dukungan peningkatan 
pemanfaatan teknologi produksi, memberikan fasilitasi pembiayaan produksi dan 
desain kelembagaan; (iv). Untuk Tahun 2019, mengingat klaster industri 
diasumsikan sudah berjalan dengan baik, maka kemudian diperlukan perluasan 
akses pasar, mutu produksi , konsolidasi kelembagaan, terbangunnya jejaring usaha 
(network) dan akses informasi pasar; dn (v). Untuk Tahun 2020 diharapkan telah 
terbangunnya kemandiran usaha, terjadninya perluasan jejaring usaha dan 
penguatan kelembagaan (exit strategy) agar mampu meningkatkan bargain 
leverage-nya.  
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